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ABSTRAK

Nurleli. Hambatan-hambatan Guru Geografi yang Berlatar Belakang Non
Pendidikan Geografi dalam pembelajaran IPS Terpadu dan upaya
pemecahannya di SMPN 1 Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten
Pasaman Barat. Skripsi, Jurusan Geografi FIS UNP, Padang 2013

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data, informasi tentang
hambatan-hambatan guru geografi yang berlatar belakang non pendidikan
geografi dalam pembelajaran IPS Terpadu dan upaya pemecahannya di SMPN 1
Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis
statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Subjek penelitian adalah seluruh guru IPS
Terpadu yang ada di SMP Negeri 1 Gunung Tuleh. Data dikumpulkan melalui
metode observasi, wawancara dan observasi. Analisis data melalui tahap reduksi,
penyajian dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan hambatan guru dengan latar belakang non
pendidikan geografi dalam perencanaan pembelajaran IPS Terpadu adalah
memilih metode pembelajaran yang cocok dengan karakteristik peserta didik,
memilih media pembelajaran IPS Terpadu, kurangnya pengetahuan dalam
menggunakan media, melakukan penilaian hasil belajar siswa dan memeriksa
jawaban siswa. Upaya yang dilakukan guru-guru dalam mengatasi hambatan
adalah memahami karakteristik peserta didik, menyesuaikan metode pembelajaran
yang akan dipakai dengan karakteristik peserta didik sehingga dapat
meningkatkan keaktifan siswa, memilih media yang ada di sekolah dan
menambah wawasan dalam memilih media, berusaha untuk mencari media baru
dan memperbanyak membaca literatur geografi serta memberikan nasehat kepada
peserta didik untuk lebih memperjelas tulisan dan mudah dipahami sehingga guru
tidak kesulitan dalam memeriksa jawaban siswa.

Kata Kunci: hambatan, guru geografi, pembelajaran IPS Terpadu
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kualitas guru dibutuhkan usaha pengembangan dalam berbagai
bidang, salah satunya yang menjadi prioritas dalam meningkatkan kualitas guru
adalah program sertifikasi. Guru merupakan faktor penting yang besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan pendidikan di sekolah, bahkan sangat
menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam mengembangkan pribadinya
secara utuh ( Mulyasa, 2011: 63 ). Hal ini sesuai dengan Undang-Undang RI No.
14/2005 tentang guru dan dosen pasal 8 menerangkan bahwa : Guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Sementara itu pasal 10 menyatakan : kompetensi guru mencakup
paedagogik, kepribadian, sosial dan profesional.

Profesionalisme adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu
serta memerlukan pendidikan profesi (Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen). Dengan demikian, profesi guru adalah keahlian dan kewenangan
khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran dan pelatihan yang ditekuni untuk

menjadi mata pelajaran dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan.



Implementasi agar terlaksananya suatu pendidikan adalah dengan adanya
pembelajaran atau proses belajar.

Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi proses mengajar,
yang menarik disini adalah pernyataan yang menekankan kemampuan untuk
mewujudkan nasional. Disini guru diminta tidak hanya sekedar mengajar agar
peserta didik paham dan terampil dengan materi pelajaran yang diajarkan,
melainkan materi-materi pelajaran hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. ltulah sebabnya setiap guru harus mengembangkan afeksi,
kognisi dan keterampilan peserta didik secara berimbang dan menilainya yang
ketiga dimasukkan ke dalam rapor. Di dalam proses belajar mengajar, guru
sebagai pengajar dan siswa sebagai subjek mengajar, dituntut adanya profil
kualifikasi tertentu dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap dan tata nilai serta
sifat-sifat pribadi, agar proses itu dapat berlangsung dengan efektif dan efesien.

Guru sebagai tenaga profesional bidang kependidikan, disamping
memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, juga harus memahami
dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis. Hal-hal yang bersifat teknis itu,
terutama kegiatan mengelola dan melaksanakan interaksi belajar mengajar.
Didalam kegiatan mengelola interaksi belajar mengajar, guru paling tidak harus
memiliki dua modal dasar, yakni kemampuan mendesain program dan
keterampilan mengkomunikasikan program itu kepada anak didik.

Menurut Kunandar (2009:37) beberapa tantangan globalisasi yang harus

disikapi guru dengan mengedepankan profesionalisme sebagai berikut :



1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat
dan mendasar

2. Kirisis moral yang melanda bangsa dan negara indonesia akibat
pengaruh IPTEK dan globalisasi telah terjadi pergeseran nilai-
nilai yang ada dalam kehidupan masyarakat.

3. Krisis sosial, seperti kriminalitas, kekerasan, pengangguran dan
kemiskinan yang terjadi dalam masyarakat

4. Kirisis identitas sebagai bangsa dan negara indonesia di tengah
bangsa-bangsa di dunia membutuhkan identitas kebangsaan
(nasionalisme) yang tinggi dari warga negara indonesia.

Sebagai orang yang turut bertanggung jawab atas kelangsungan
pembangunan bangsa, guru memiliki tugas yang tidak ringan bahkan dapat di
katakan lebih berat dari pekerjaan lainnya. Dalam melaksanakan fungsinya guru
mendidik siswa dengan menerapkan berbagai metode bagaimana siswa belajar
dengan mengatur dirinya sendiri dan mencari pengetahuannya dengan
menggunakan pikirannya sendiri. Oleh karena itu, peningkatan kualitas guru harus
benar-benar jadi perhatian serius instuisi pemerintahan. Masyarakat di tanah air
khususnya lembaga yang menciptakan kader pahlawan tanpa tanda jasa, harus
dapat melahirkan guru yang berimajinatif, kreatif, edukatif. Yang mengerti berat
tugasnya sebagai pendidik dan paham akan tanggung jawabnya atas jabatan yang
di pegangnya itu.

Untuk mencapai objektif-objektif pengajaran, seorang guru biasanya
menggunakan gabungan beberapa pendekatan serta kaedah mengajar tertentu.
Rancangan gabungan pendekatan dan kaedah serta urutan pendekatan itu di
laksanakan merupakan strategi pengajaran dalam mencapai tujuan dari materi
pelajaran yang akan di sampaikan. Memang kualitas pendidikan bukan hanya di
tentukan oleh guru, melainkan oleh mutu masukan (siswa), sarana dan faktor-

faktor instrumental lainnya akan tetapi, semua itu pada akhirnya tergantung



kepada kualitas pengajaran dan kualitas pengajaran tergantung kepada kualitas
guru.

Guru sebagai tenaga pendidik pada dasarnya memiliki tugas, mendidik yaitu
membantu anak didik mengembangkan pribadinya, memperluas pengetahuan, dan
melatih  keterampilannya dalam berbagai bidang. Keberhasilan proses
pembelajaran di pengaruhi oleh peran dan fungsi guru seperti peran guru sebagai
sumber belajar, sebagai fasilitator, sebagai pengelola, sebagai demonstrator,
sebagai pembimbing, sebagai motifator dan sebagai evaluator.

Namun pada kenyataannya masih banyak guru-guru yang mengalami
hambatan dalam mengajar di sekolah salah satunya dalam bidang studi geografi.
Hambatan-hambatan guru dalam pembelajaran IPS Terpadu antara lain dalam
bentuk pelaksanaan pembelajaran, upaya dan evaluasi serta media pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di SMPN 1 Gunung Tuleh maka
terdapat beberapa hambatan guru dalam pembelajaran antara lain:

1. Perencanaan.

Perencanaan yang diperlukan dalam pembelajaran yaitu : kalender
pendidikan, silabus, program tahunan, program semester, rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2. Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan pembelajaran faktor-faktor yang dihadapi guru
dalam mengajar antara lain: siswa kurang memahami konsep
pembelajaran IPS Terpadu, metode yang diterapkan guru kurang cocok

dengan kondisi siswa, media yang digunakan tidak menarik minat



siswa, jam pelajaran IPS Terpadu berada pada jam terakhir pelajaran,

sarana dan prasarana kurang mendukung.

3. Evaluasi.

Alasan perlu dilakukan evaluasi hasil belajar adalah : dengan
tujuan hasil belajar dapat diketahui apakah tujuan pendidikan sudah
tercapai dengan baik dan untuk memperbaiki serta mengarahkan
pelaksanaan proses belajar mengajar, kegiatan mengevaluasi terhadap
hasil belajar merupakan salah satu dari ciri pendidik profesional, bila
dilihat dari pendekatan kelembagaan, kegiatan pendidikan adalah
merupakan manajemen, yang meliputi kegiatan planning, programming,

organizing, controlling dan evaluatif.

Pembelajaran IPS Terpadu di SMP terdiri dari mata pelajaran geografi,
sejarah dan ekonomi. ldealnya, guru yang mengajar IPS Terpadu terdiri dari guru
yang berlatar belakang mata pelajaran ekonomi, sejarah dan geografi sehingga
masing-masing guru mengerti karakteristik mata pelajaran yang diajarkannya.
Fenomena yang terjadi di SMP N 1 Gunung Tuleh, dalam pembelajaran IPS
Terpadu guru yang tersedia tidak lengkap berdasarkan mata pelajaran yang
diajarkan. Saat ini di SMPN 1 Gunung Tuleh terdapat 4 guru yang mengajar
geografi tetapi bukan berlatar belakang pendidikan geografi, tetapi berlatar
belakang pendidikan sejarah. Hal ini tentu saja tidak ideal, mengingat guru yang
mengajar geografi tidak memiliki latar belakang pendidikan geografi, sehingga
guru kurang menguasai metode yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran

geografi.



Beranjak dari permasalahan di atas penulis tertarik  untuk meneliti
“Hambatan-hambatan Guru Geografi yang Berlatar Belakang Non
Pendidikan Geografi dalam pembelajaran IPS Terpadu dan upaya
pemecahannya di SMPN 1 Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman

Barat”.

B.  Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis perlu membatasi
permasalahan penelitian pada hambatan-hambatan guru geografi yang berlatar
belakang non pendidikan geografi dalam pembelajaran IPS Terpadu dan upaya

pemecahannya di SMPN 1 Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.

C. Sub fokus
Berkaitan dengan latar belakang dan fokus penelitian ini, maka adapun sub
fokus dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hambatan-hambatan guru geografi yang berlatar belakang
non pendidikan geografi dalam pembelajaran IPS Terpadu di SMPN 1
Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat?
2. Bagaimana upaya yang dilakukan guru geografi yang berlatar belakang
non pendidikan geografi dalam pembelajaran IPS Terpadu dalam
mengatasi hambatan pada pembelajaran IPS Terpadu di SMPN 1.

Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat?



D. Tujuan penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk menganalisis data tentang guru:

1.

Hambatan guru geografi yang berlatar belakang non pendidikan geografi

dalam pembelajaran IPS Terpadu di SMPN 1 Kecamatan Gunung Tuleh

Kabupaten Pasaman Barat

Upaya yang dilakukan guru geografi yang berlatar belakang non

pendidikan geografi dalam pembelajaran IPS Terpadu dalam mengatasi

hambatan pada pembelajaran IPS Terpadu di SMPN 1. Gunung Tuleh

Kabupaten Pasaman Barat

E. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut :

1.

Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai hambatan-
hambatan guru di SMPN 1. Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat
yang terjadi di daerah penelitian.

Sebagai bahan instropeksi guru dalam meningkatkan proses
pembelajaran IPS Terpadu.

Sebagai bahan masukan kepada kepala sekolah dalam membuat
kebijakan-kebijakan sekolah tentang proses pembelajaran.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata (S1) di

jurusan Geografi FIS UNP.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dengan deskrifsi data, hasil penelitian dan pembahasan
sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Hambatan guru dengan latar belakang non pendidikan geografi dalam
perencanaan pembelajaran IPS Terpadu adalah memilih metode
pembelajaran yang cocok dengan karakteristik peserta didik, memilih
media pembelajaran IPS Terpadu, kurangnya pengetahuan dalam
menggunakan media, melakukan penilaian hasil belajar siswa dan
memeriksa jawaban siswa.

2. Upaya yang dilakukan guru-guru tersebut dalam mengatasinya adalah
dengan memahami karakteristik peserta didik, menyesuaikan metode
pembelajaran yang akan di pakai dengan karakteristik peserta didik
sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa, memilih media yang ada di
sekolah dan menambah wawasan dalam memilih media, berusaha untuk
mencari media baru dan memperbanyak buku pegangan geografi serta
memberikan nasehat kepada peserta didik untuk lebih memperjelas tulisan
dan mudah dipahami sehingga guru tidak kesulitan dalam memeriksa

jawaban siswa.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti

mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Diharapkan kepada guru-guru yang berlatar belakang non pendidikan
geografi untuk meningkatkan kemampuan mengajarnya dengan terus
belajar, baik dari buku, seminar atau pelatihan maupun dengan guru lain
yang lebih berpengalaman.

Diharapkan kepada pihak sekolah untuk segera melengkapi sarana dan
prasarana guna menunjang keberhasilan pembelajaran.

Diharapkan kepada dinas pendidikan untuk memfasilitasi keterbatasan
guru dari latar belakang non pendidikan geografi dengan mengadakan
pelatihan tentang perencanaan, pelaksanan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran

Diharapkan kepada siswa untuk ikut mencari sumber belajar lain melalui
internet, perpustakaan dan lingkungan sekitar agar dapat memudahkan
guru dalam proses belajar mengajar.

Diharapkan kepada guru yang sudah sertifikasi untuk dapat menurunkan
ilmunya kepada guru yang berlatar belakang non geografi tentang

pelaksanaan pembelajaran
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